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ABSTRAK 
Indonesia terus menghadapi tantangan Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada wanita usia reproduksi, terutama karena 
terbatasnya pemahaman tentang gizi seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh video edukasi gizi 
seimbang terhadap pengetahuan dan sikap calon pengantin. Penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan desain 
pretest posttest with control group design. Penelitian dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA) Godean (intervensi) dan 
KUA Depok (kontrol), Yogyakarta  pada bulan Maret hingga Mei 2025. Empat puluh enam peserta (23 per kelompok) 
dipilih menggunakan purposive sampling. Kelompok intervensi menerima edukasi gizi seimbang melalui video, sedangkan 
kelompok kontrol menerima edukasi dengan leaflet. Pengetahuan dan sikap responden diukur pada awal, segera setelah 
intervensi (posttest-1), dan tujuh hari setelah intervensi (posttest-2) menggunakan kuesioner yang telah divalidasi. Data 
dianalisis menggunakan t-test atau wilxocon, serta  independent sampel t-test atau Man Whitney tergantung jenis datanya 
untuk mengetahui efektivitas perbedaan intervensi pada kelompok intervensi dan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa skor pengetahuan rata-rata kelompok intervensi meningkat secara signifikan dari 74,13±12,89 menjadi 
87,39±10,38 (Δ=13,26; pvalue <0,001) dan tetap tinggi pada posttest-2 (86,09±12,45; pvalue = 0,001). Skor sikap juga 
meningkat dari 67,17±15,10 menjadi 80,87±9,69 (Δ=13,70; pvalue <0,001). Sebaliknya, kelompok kontrol menunjukkan 
peningkatan yang lebih kecil. Perbandingan antar kelompok mengungkapkan perbedaan yang signifikan dalam 
peningkatan pengetahuan pada posttest-1 (pvalue=0,040), sedangkan perbedaan sikap tidak signifikan. Kesimpulannya, 
edukasi berbasis video lebih efektif daripada media leaflet dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap gizi. Media video 
sebaiknya diintegrasikan ke dalam program konseling pranikah sebagai media praktis untuk meningkatkan pemahaman 
tentang gizi seimbang. 

Kata Kunci: Gizi seimbang, video edukatif, pengetahuan, sikap, kekurangan energi kronis 

ABSTRACT 
Indonesia continues to face challenges related to chronic energy deficiency (CED) among women of reproductive age, 
largely due to limited understanding of balanced nutrition. This study aimed to analyze the effect of educational videos on 
balanced nutrition on the knowledge and attitudes of prospective brides. A quasi-experimental study with a pretest–
posttest control group design was conducted at the Office of Religious Affairs (KUA) Godean (intervention group) and KUA 
Depok (control group), Yogyakarta, from March to May 2025. A total of 46 participants (23 per group) were selected using 
purposive sampling. The intervention group received balanced nutrition education through video media, while the control 
group received education using leaflets. Participants’ knowledge and attitudes were measured at baseline, immediately 
after the intervention (posttest-1), and seven days after the intervention (posttest-2) using a validated questionnaire. Data 
were analyzed to assess differences between the intervention and control groups. The results showed that the mean 
knowledge score in the intervention group increased significantly from 74.13±12.89 at baseline to 87.39±10.38 at posttest-
1 (Δ = 13.26; pvalue <0.001) and remained high at posttest-2 (86.09±12.45; pvalue = 0.001). Attitude scores also increased 
significantly from 67.17±15.10 to 80.87±9.69 (Δ = 13.70; pvalue <0.001). In contrast, the control group showed smaller 
improvements. Between-group comparisons revealed a significant difference in knowledge improvement at posttest-1 
(pvalue= 0.040), while differences in attitude scores were not statistically significant. In conclusion, video-based nutrition 
education was more effective than leaflet-based education in improving knowledge and attitudes toward balanced 
nutrition. Video media should be integrated into premarital counseling programs to enhance understanding of balanced 
nutrition. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) 
telah ditetapkan sebagai prioritas strategi 
nasional dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMN) 2025–2029 (1), 
dengan fokus pada transformasi layanan 
kesehatan melalui penguatan layanan primer dan 
peningkatan literasi  gizi masyarakat. Meskipun 
berbagai upaya telah dilakukan, Indonesia masih 
menghadapi tantangan beban gizi ganda, 
terutama masalah KEK pada Wanita Usia Subur 
(WUS) (2). Kondisi ini berdampak terhadap 
meningkatnya risiko Bayi Lahir dengan Berat 
Badan Rendah (BBLR) dan kejadian stunting, yang 
berpengaruh jangka panjang terhadap tumbuh 
kembang serta kualitas generasi mendatang (3, 
4). Selain itu, masalah KEK juga mencerminkan 
tantangan sistemik dalam penyediaan informasi 
gizi yang mudah dipahami oleh masyarakat, 
khususnya bagi perempuan yang memasuki masa 
pranikah. 

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 
menunjukkan bahwa di Daerah Istimewa 
Yogyakarta, sebanyak 21,2% WUS tidak hamil dan 
21,4% ibu hamil mengalami KEK (5). Sementara di 
Kabupaten Sleman, prevalensi KEK mengalami 
peningkatan dari 11,3% pada tahun 2022 menjadi 
11,62% (5). Fakta tersebut menegaskan perlunya 
upaya pencegahan sejak masa pra-konsepsi, 
khususnya pada calon pengantin perempuan 
sebagai kelompok strategis dalam 
mempersiapkan kehamilan sehat. Dalam Perpres 
no 72 tahun 2021, tentang percepatan 
penurunan stunting, skrining status gizi dan 
edukasi gizi pranikah merupakan langkah 
preventif penting untuk mencegah KEK dan 
dampak jangka panjangnya (6). 

Namun demikian, pendekatan edukasi gizi 
yang selama ini digunakan masih didominasi oleh 
metode konvensional seperti leaflet dan booklet. 
Metode tersebut terbukti kurang efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan sikap positif 
terhadap gizi seimbang. Penelitian Krisdayani 
tahun 2023 (7) melaporkan bahwa 81,8% calon 
pengantin di Indonesia memiliki tingkat 
pengetahuan yang rendah mengenai gizi 
seimbang. Berdasarkan teori kerucut 

pengalaman yang dikemukakan Edgar Dale, 
media audiovisual seperti video lebih efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 
karena menggabungkan unsur visual, audio, dan 
teks yang memperkuat daya ingat dan 
pemahaman peserta (8, 9). Beberapa studi juga 
menunjukkan bahwa video edukasi lebih 
menarik, mudah diingat, serta mampu 
mempengaruhi perubahan perilaku gizi secara 
lebih cepat dibandingkan media cetak (10–14). 

Edukasi gizi pranikah memiliki peran yang 
sangat penting dalam membentuk pemahaman 
yang baik, kesiapan calon pengantin menuju 
keluarga sehat dan generasi bebas stunting (3). 
Masa pra-konsepsi merupakan jendela waktu 
yang kritis karena status gizi dan perilaku 
kesehatan perempuan sebelum hamil akan 
mempengaruhi hasil kehamilan dan 
pertumbuhan janin (15). Oleh sebab itu, 
penyuluhan gizi yang efektif perlu dikemas dalam 
bentuk media edukatif yang sesuai dengan 
karakteristik sasaran muda, mudah diakses, dan 
menarik secara visual. Pemanfaatan teknologi 
digital seperti video edukasi menjadi alternatif 
inovatif yang tidak hanya meningkatkan 
keterlibatan peserta, tetapi juga memfasilitasi 
pembelajaran aktif dan berkelanjutan. Hal ini 
telah dibuktikan pada beberapa riset sebelumnya 
bahwa video efektif untuk meningkatkan 
pemahaman responden (11, 14, 16). Selain itu, 
integrasi media video dalam program Bimbingan 
Perkawinan (Bimwin) di KUA akan memperkuat 
literasi gizi calon pengantin serta menjadi bagian 
dari strategi nasional pencegahan stunting sejak 
hulu. 

Namun hingga kini, bukti ilmiah mengenai 
efektivitas media video edukasi gizi seimbang 
bagi calon pengantin masih terbatas, terutama di 
lingkungan KUA sebagai pintu masuk utama 
pelaksanaan bimbingan pranikah di masyarakat. 
Oleh karena itu, perlu mengembangkan 
pendekatan edukatif yang inovatif, interaktif, dan 
kontekstual agar pesan gizi seimbang dapat lebih 
mudah dipahami serta diimplementasikan oleh 
calon pengantin. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh media edukasi video gizi seimbang 
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terhadap pengetahuan dan sikap calon pengantin 
di KUA Kabupaten Sleman. Penelitian ini 
memberikan kontribusi pada peningkatan 
kesehatan WUS dan mendukung upaya preventif 
promotif pada pilar 1 transformasi layanan 
kesehatan.  
 
METODE  
Desain penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain quasi 
experimental dengan rancangan pretest-posttest 
with control group design. Penelitian 
dilaksanakan di KUA Godean (kelompok 
intervensi) dan KUA Depok (kelompok kontrol), 
pada bulan Maret hingga Mei 2025.  
 
Subyek penelitian 
Subyek penelitian dipilih dengan metode 
purposive sampling. Besar sampel setiap 
kelompok sebanyak 23 orang (kelompok 
intervensi) dan 23 orang (kelompok kontrol) 
dengan menggunakan rumus perbedaan rerata 
dari dua populasi menurut Lemeshow (17).  
Kriteria inklusi meliputi: 1) terdaftar sebagai calon 
pengantin di KUA terpilih pada periode 
penelitian; 2) memiliki telepon genggam dan 

aplikasi WhatsApp aktif; 3) bersedia mengikuti 
seluruh tahapan penelitian serta 
menandatangani informed consent. Sedangkan 
kriteria eksklusinya adalah calon pengantin yang 
tidak hadir selama kegiatan intervensi atau tidak 
melengkapi pengisian kuesioner dengan lengkap. 
 
Prosedur penelitian 
Penelitian diawali dengan pengukuran 
pengetahuan dan sikap sebelum intervensi. 
Intervensi dilakukan sebanyak satu kali, berupa 
penyuluhan gizi seimbang menggunakan media 
video (perlakuan) dan leaflet (kontrol). 
Pengetahuan dan sikap diukur kembali setelah 
penyuluhan dan 7 hari setelah intervensi (18) 
untuk memberi waktu bagi responden dalam 
memahami dan menginternalisasi materi yang 
disampaikan serta mengetahui kemampuan 
responden dalam menyimpan dan mengingat 
kembali informasi yang telah diberikan dalam 
jangka pendek. Alur penelitian seperti Gambar 1. 
Selama periode penelitian, seluruh responden 
tergabung dalam Whatsapp group, media praktis 
untuk komunikasi antar responden pada masing-
masing grup tersebut. 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

Gambar 1. Diagram alur penelitian 
 

Pengumpulan data 
Pengetahuan dan sikap responden diperoleh dari  
pretest dan posttest, masing-masing berjumlah 
15 soal. Kuesioner pengetahuan dan sikap ini 
mempunyai pilihan a, b, c, d, dan merupakan 
kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas 
dan reliabilitasnya masing-masing 0,691 (valid) 
dan 0,890 (reliable). Setelah diberi penjelasan, 
kuesioner diisi secara mandiri oleh responden, 
dengan skor nilai 1 jika  benar dan 0 jika salah. 

Lalu skor pengetahuan dan sikap dikelompokkan 
menjadi  baik (>80%), cukup (60-79%), dan kurang 
(<60%) (19).  
 
Analisis data  
Data karakteristik responden disajikan secara 
deskriptif. Sedangkan perbedaan pengetahuan 
dan sikap responden sebelum dan setelah 
intervensi akan dianalisis secara statistik 
menggunakan uji paired sampel t-test atau 
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Wilxocon. Adapun perbedaan antar kelompok 
akan dianalisis dengan uji independent sampel t-
test atau Man Whitney.  
 
Etika Penelitian 
Penelitian ini telah disetujui oleh KEPK Poltekkes 
Kemenkes Yogyakarta No DP. 04.03/e-
KPK.1/328/2025 tanggal 25 Februari 2025. Semua 
responden telah mendapatkan penjelasan dan 
menandatangani informed consent sebelum 
penelitian dilakukan. 
 
HASIL 
Karakteristik Responden  

Tabel 1 menunjukkan tidak ada perbedaan usia, 
pekerjaan, dan riwayat pengetahuan tentang gizi 
antara kelompok intervensi dan kontrol. Sebagian 
besar responden adalah wanita usia reproduksi 
ideal (20-35 tahun), bekerja sebagai non tenaga 
kesehatan, dan sudah pernah menerima 
informasi terkait gizi sebelumnya. Namun, 
terdapat perbedaan tingkat pendidikan, di mana 
kelompok intervensi mayoritas merupakan 
lulusan SMA sedangkan kelompok kontrol lulusan 
S1/D4. Perbedaan tersebut berpotensi 
memengaruhi kemampuan responden menerima 
dan memahami informasi yang diberikan.  
 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel 
Intervensi Kontrol 

pvalue 
n % n % 

Usia 

Usia reproduksi ideal 23 100 22 95,7 
1,00 b 

Usia reproduksi lanjut  0 0 1 4,3 

Pendidikan 

Pendidikan menengah 
Pendidikan tinggi 

14 60,9 8 34,8 
0,07*a 

9 39,1 15 65,2 

Pekerjaan 

Non Medis 
Medis 

20 87,0 18 78,3 
0,69 b 

3 13,0 5 21,7 

Riwayat informasi gizi sebelumnya  

Ya 
Tidak 

21 91,3 21 91,3 
1,000 b 

2 8,7 2 8,7 

Keterangan : a Uji Chi-square  
b Uji Fisher Exact (two-sided) 

 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan sikap responden sebelum 
intervensi menunjukkan tidak ada perbedaan 
signifikan, dengan pvalue masing-masing 0,157 

dan 0,610. Dengan demikian,  perubahan yang 
terjadi setelah intervensi dapat dianggap sebagai 
hasil dari intervensi yang diberikan, secara detail 
dapat dilihat pada Tabel 2.

 
Tabel 2. Perbedaan skor pengetahuan dan sikap sebelum perlakuan pada kedua kelompok perlakuan 

Variabel 
Intervensi Kontrol 

Δ Mean     pvalue 
Mean ± SD 

Pretest 

Pengetahuan 74,13±12,89 77,13±18,30 3,00 0,157 

Sikap 67,17±15,10 73,26 ± 8,80 6,09 0,610 
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Perubahan pengetahuan dan sikap pada pretest, 
posttest-1, dan posttest-2 
Secara umum, rata-rata skor post-1 dan post-2 
menunjukkan adanya peningkatan jika 
dibandingkan dari skor pretest. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi 
terdapat perbedaan pengetahuan dan sikap yang 
signifikan pada posttest-1 dan posttest-2. 
Sedangkan pada kelompok kontrol, perbedaan 

pengetahuan dan sikap yang signifikan 
ditemukan pada posttest-2. Temuan tersebut 
mengindikasi penggunaan video edukasi 
meningkatkan pengetahuan dan sikap lebih cepat 
dibandingkan leaflet. Di samping itu, terdapat 
penurunan pada aspek pengetahuan di kelompok 
intervensi dan aspek sikap di kelompok kontrol 
pada post-2, secara detail disajikan pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Perbedaan pengetahuan dan sikap kedua kelompok perlakuan sebelum dan setelah perlakuan 

Perubahan pengetahuan dan sikap antar 
kelompok perlakuan  
Tabel 4 menyajikan perbandingan nilai selisih (Δ) 
skor pengetahuan dan sikap antara kelompok 
intervensi dan kelompok kontrol. Nilai selisih 
dihitung sebagai perbedaan antara skor post-test 
dan pre-test, sehingga mencerminkan besarnya 
perubahan skor yang terjadi setelah intervensi 
dibandingkan dengan kondisi awal. Analisis 
dilakukan untuk dua interval pengukuran, yaitu 

perubahan skor dari pretest ke posttest-1 dan dari 
pre-test ke posttest-2.  Hasil analisis menunjukkan 
bahwa perubahan skor pengetahuan pada 
interval pretest –  posttest-1 berbeda secara 
bermakna antara kelompok intervensi dan 
kelompok kontrol, sedangkan perubahan skor 
sikap dan perubahan pada interval pengukuran 
berikutnya tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan. 

 
Tabel 4. Perbedaan pengetahuan dan sikap  

Variabel 
Intervensi Kontrol Δ   Mean       pvalue 

Mean ± SD   

Pengetahuan 
Pre-test vs Post-test 1 13,00 ± 11,53 6,87 ± 20,69    6,13     0,040* 
Pre-test vs Post-test 2 11,91 ± 11,98 10,74 ± 23,63   1,17    0,833b 
Sikap 
Pre-test vs Post-test 1    7,43 + 26,10 6,26 ± 14,07 1,17       0,676a 

Pre-test vs Post-test 2   13,83 ± 18,51 6,00 ± 11,57 7,83     0,194a 

Keterangan: 

aUji statistic data non parametrik menggunakan Mann-whitney 
bUji statistic data parametrik menggunakan Independent Sample t-test 
*Signifikansi <0,05 

Variabel 
Pre-test Post-test 1 Post-test 2 

    Post-test 1 vs 
Pretest 

    Post-test 2 vs. 
Pretest 

Mean ± SD 
Δ     

Mean 
   

pvalue 
     Δ 

Mean 
  pvalue 

Kelompok Intervensi 

Pengetahuan 74,13±12,89  87,39±10,38  86,09 ±12,45 13,26 <0,001 a* 11,96 <0,001a* 

Sikap 67,17±15,10 74,57±18,28 80,87±9,69 7,4 0,018a* 13,70  <0,001a* 

Kelompok Kontrol 
Pengetahuan 77,13±18,30 84,09±8,88 87,70±12,26 6,96 0,210 a 10,57  0,038a* 
Sikap 73,26±8,80 79,30±9,01 78,96±7,75 6,04 0,051b 5,70   0,026b* 

Keterangan: 

aUji statistic data non parametrik menggunakan Wilxocon 
bUji statistic data parametrik menggunakan Paired Sample t-test 
*Signifikansi <0,05   
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DISKUSI 
Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil analisis, karakteristik 
responden pada kelompok intervensi dan kontrol 
relatif homogen dalam hal usia, pekerjaan, dan 
riwayat penerimaan informasi gizi sebelumnya. 
Sebagian besar responden termasuk usia 
reproduksi ideal dan bekerja di sektor non-medis. 
Namun terdapat perbedaan tingkat pendidikan, 
di mana kelompok intervensi mayoritas lulusan 
SMA sedangkan kelompok kontrol lebih banyak 
lulusan perguruan tinggi. Perbedaan ini 
berpotensi memengaruhi cara responden 
menerima dan memahami informasi gizi yang 
diberikan. 

Faktor-faktor demografis seperti usia, 
pendidikan, dan pengalaman sebelumnya 
berpengaruh terhadap efektivitas intervensi 
pendidikan kesehatan. Berdasarkan teori 
PRECEDE–PROCEED oleh Green dan Kreuter 
1980, keberhasilan perubahan perilaku 
dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu 
predisposing factors (pengetahuan, sikap, nilai), 
enabling factors (dukungan dan sarana), dan 
reinforcing factors (penguatan sosial dan 
lingkungan) (20). Pendidikan yang lebih tinggi 
biasanya diikuti dengan pengetahuan yang lebih 
baik dan keterampilan berpikir kritis dalam 
menafsirkan informasi kesehatan (21). Namun, 
dalam konteks penelitian ini, meskipun kelompok 
intervensi memiliki tingkat pendidikan yang lebih 
rendah, peningkatan pengetahuan dan sikap 
justru lebih tinggi setelah intervensi video. Hal ini 
menegaskan bahwa media video dapat 
menjembatani perbedaan tingkat pendidikan 
dengan memperkuat pemahaman visual dan 
audio yang lebih mudah dicerna oleh berbagai 
lapisan masyarakat. 
 
Pengaruh Video Edukasi terhadap Pengetahuan 
dan Sikap 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
edukasi video gizi seimbang berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 
dan sikap calon pengantin. Peningkatan tertinggi 
terjadi pada posttest-1 dan tetap tinggi pada 
posttest-2, menunjukkan efek retensi yang baik. 

Sebaliknya, kelompok kontrol yang hanya 
menerima leaflet menunjukkan peningkatan 
pengetahuan dan sikap yang lebih lambat dan 
tidak konsisten antar waktu pengukuran. 

Temuan ini sejalan dengan teori Taksonomi 
Bloom tahun 2022, yang menyatakan bahwa 
pengetahuan adalah dasar utama dalam proses 
pembentukan sikap dan perilaku (22). 
Pengetahuan yang diperoleh melalui media 
audiovisual lebih mudah dipahami karena 
melibatkan dual channel processing, yaitu 
integrasi antara indera penglihatan dan 
pendengaran (teori Multimedia Learning oleh 
Mayer, tahun 2002) (23, 24). Bentuk 
penyampaian informasi yang menarik dan 
kontekstual, seperti narasi, animasi, dan contoh 
kehidupan nyata dalam video, mempercepat 
pemrosesan kognitif dan memperkuat memori 
jangka panjang (11, 14, 16, 25). 

Peningkatan yang signifikan pada post-
test-1 menunjukkan keunggulan video untuk 
memberikan efek pembelajaran cepat 
(immediate learning effect), sementara tetap 
tingginya skor pada posttest-2 menggambarkan 
retensi informasi (knowledge retention) yang 
baik. Namun, terdapat sedikit penurunan nilai 
pengetahuan di kelompok intervensi dan sikap di 
kelompok kontrol pada pengukuran posttest-2. 
Hal ini sejalan dengan teori Forgetting Curve dari 
Hermann Ebbinghaus tahun 1985 yang 
menyebutkan bahwa tanpa penguatan berulang, 
informasi baru akan mengalami penurunan 
retensi dalam waktu singkat (26, 27). Oleh karena 
itu, intervensi edukasi tunggal sebaiknya disertai 
dengan sesi penguatan (booster session) atau 
reinforcement melalui media sosial dan 
pendampingan rutin. 

Hasil penelitian ini memperkuat berbagai 
temuan terdahulu yang menunjukkan bahwa 
media video lebih efektif dibandingkan media 
cetak dalam meningkatkan pengetahuan dan 
sikap gizi. Penelitian Tarigan dan Rosyada tahun 
2019 (28) pada remaja perempuan menunjukkan 
bahwa video edukasi meningkatkan pengetahuan 
dan sikap tentang kesehatan reproduksi secara 
signifikan. Penelitian Fadhilah dan Noerfitri tahun 
2022 (29) juga melaporkan peningkatan 
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pengetahuan sebesar 30,8% dan sikap sebesar 
19,2% pada wanita usia subur (WUS) setelah 
menonton video edukasi gizi. 

Penelitian Nurlinda  dan Putri tahun 2021 
pada calon pengantin juga menunjukkan hasil 
serupa, di mana media audiovisual memberikan 
penguatan efektif meningkatkan pemahaman 
tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting 
lebih baik (30, 31). Sementara itu studi Torkian 
tahun 2021 di Iran juga menunjukkan bahwa 
edukasi pranikah berbasis aplikasi visual 
meningkatkan knowledge, attitude, dan practice 
responden tentang kesehatan pernikahan secara 
signifikan (32) . Konsistensi dengan hasil ini 
menunjukkan bahwa pendekatan audiovisual 
menjadi pilihan strategis dalam promosi 
kesehatan, khususnya pada kelompok usia muda 
dan calon pengantin yang terbiasa menggunakan 
media digital. 
 
Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Edukasi 
Perbedaan hasil antar kelompok tidak hanya 
dipengaruhi oleh media yang digunakan, tetapi 
juga oleh faktor internal, seperti motivasi belajar, 
minat terhadap topik gizi, dan pengalaman 
sebelumnya. Pada penelitian ini perubahan sikap 
responden memerlukan waktu, tidak secepat 
perubahan pengetahuan. Hal ini sesuai dengan 
teori Behavior Change yang menjelaskan bahwa 
pembentukan sikap memerlukan proses 
internalisasi nilai yang lebih kompleks, 
dipengaruhi oleh keyakinan, pengalaman pribadi, 
dan dukungan lingkungan (33, 34). Temuan 
penelitian ini memiliki implikasi praktis yang 
penting, yakni media video edukasi terbukti 
efektif untuk meningkatkan literasi gizi calon 
pengantin, sehingga dapat diintegrasikan dalam 
modul Bimwin di KUA bekerja sama dengan 
Kementerian Agama, Dinas Kesehatan, dan 
BKKBN. Penggunaan media audiovisual yang 
menarik, mudah diakses, dan berbahasa 
sederhana memungkinkan perluasan jangkauan 
edukasi ke daerah dengan keterbatasan tenaga 
penyuluh. 

Penelitian ini juga mempunyai kontribusi 
dalam mendukung kebijakan nasional 
pencegahan stunting sejak pranikah melalui 

penguatan edukasi gizi berbasis teknologi digital 
pada calon pengantin, sehingga dapat menjadi 
dasar pengembangan model intervensi edukasi 
yang terintegrasi dengan layanan kesehatan 
primer dan program pendampingan pranikah, 
serta mendukung optimalisasi pemanfaatan 
media digital sebagai sarana peningkatan literasi 
gizi yang efektif, berkelanjutan, dan mudah 
direplikasi pada berbagai konteks wilayah. 
Implementasi hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memperkuat kesiapan gizi wanita sebelum 
kehamilan, menurunkan risiko kekurangan energi 
kronis dan anemia pada wanita usia subur, serta 
berkontribusi terhadap upaya percepatan 
penurunan stunting melalui pendekatan promotif 
dan preventif yang sejalan dengan arah 
transformasi layanan kesehatan nasional. 

Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, 
pertama, jumlah sampel relatif kecil, sehingga 
generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas perlu 
dilakukan dengan hati-hati, kedua, terdapat 
perbedaan tingkat pendidikan antara kelompok 
intervensi dan kontrol yang berpotensi menjadi 
faktor perancu dalam analisis, ketiga, intervensi 
hanya dilakukan satu kali tanpa penguatan 
berkelanjutan, sehingga belum dapat menilai 
efek jangka panjang terhadap perilaku nyata, 
keempat, pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner self-report yang berisiko 
menimbulkan response bias, kelima, lokasi 
penelitian terbatas di dua KUA di Kabupaten 
Sleman yang memiliki karakteristik sosial-budaya 
tertentu, sehingga hasilnya belum tentu 
merepresentasikan wilayah lain. 

Namun demikian, desain penelitian yang 
melibatkan kelompok kontrol memberikan 
kekuatan dalam membedakan efek intervensi 
secara nyata. Nilai validitas dan reliabilitas 
instrumen yang tinggi juga memperkuat 
kredibilitas hasil penelitian. 

 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media edukasi video gizi seimbang 
lebih efektif dibandingkan leaflet dalam 
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meningkatkan pengetahuan dan sikap calon 
pengantin tentang gizi seimbang. Terdapat 
peningkatan skor pengetahuan dan sikap yang 
signifikan pada kelompok intervensi segera 
setelah penyuluhan (posttest-1) dan tetap tinggi 
pada pengukuran lanjutan (posttest-2), 
menunjukkan bahwa media video mampu 
memperkuat retensi informasi dan mendorong 
perubahan sikap positif terhadap perilaku gizi. 
Meskipun demikian, pengaruh tersebut 
cenderung menurun tanpa penguatan 
berkelanjutan, sehingga perlu adanya upaya 
sistematis untuk mempertahankan hasil 
intervensi jangka panjang. 

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar 
media video edukasi gizi seimbang diintegrasikan 
ke dalam program Bimwin yang dilaksanakan 
oleh KUA bekerja sama dengan Dinas Kesehatan 
dan BKKBN. Implementasi media audiovisual 
interaktif diharapkan dapat memperkuat literasi 
gizi pranikah, menumbuhkan perilaku konsumsi 
pangan bergizi seimbang, serta berkontribusi 
terhadap pencegahan KEK dan stunting sejak 
hulu. Selanjutnya, pengembangan media edukasi 
berbasis digital yang berkelanjutan dan 
disesuaikan dengan karakteristik calon pengantin 
di berbagai daerah menjadi penting sebagai 
strategi nasional menuju keluarga sehat dan 
generasi bebas stunting. 
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